BAE I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam perkembangan ilmu dan teknologi, pembelajaran matematika
sebagal bagian darn pendidikan nasional mempunyii peran penting kKaréna
matematika meripakan ilmu vang mendasan ilmu pengetahuan lainnva.
Menurut Ismail dkk, (Hamzah, 2014) matematika merupakan ilmu yang
membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-masalah
numerik, mengenai kuvantitas dan besaran, mempelajari hubongan  pola,
bentuk dan struktur, sarana berfikir, kumpulan sistem, struktur dan alat, Hal
ini berarti bahwa objek vang dibahas dalam matematikn tidak hanva dalam
angka sajo, baik dalam permasalahan angka-angka yang memiliki mla
maupun sebagal sarana dalam memecahkan svatn masalah. Matematika
menjadi salah satu mata pelajaran vang dipelajari oleh semua peserta didik
dari 5D hingga SMA dan bahkan juga di perguruan tinggi. Ada banyak alasan
tentang perlunya peserta didik belajar matematika, Adapun tujuan matermatika
(Seedjadi. 2012) vatu mempersiapkan  peserta didik  agar sanggup
menghadap perubahan kesdaan dan pola pkir dalam kehadupan dan dunia
selalu  berkembang serta mempersiapkan peserta  didik  menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-har dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
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sangatlah penting. Hal ini sejalan dengan pendapat pendapat

Soedjadi (2012) bahwa “salah sain karakienstik matematika adalah

berpola pikir deduktif yang merupakan salah satu tujuan vang bersitat

formal, yang memberi tekanan kepada penataannalar”™

Peserta didik dikatakan mampo menyelesaikan suatu mazalahapabila
peserta didik tersebut mampu menelaah spatn permasalahan dan mampu
menggunakan pengetahuannva kedalam situasi bam. Kemampuaninilah vang
biasa dikenal dengan High Order Thingking Skils, menurut Apriann (2013)
HOTS merupakan suatu proses berfikir peserta didik dalamlevel kogmitif yvang
lebih tmggi yang dikembangkan dan berbagai konsep dan metode kognitif
dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi
bloom dan taksonomi pembelajaran, pengajaran dan penilaian.

Saputra (2016) High Order Thingking Skils ini mehputi didalamnya
kemampuan pemecahan masalah, kemampuoan berfikir Kreatif, berpakir kritis,
kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan, Menurut
king, (Widedo, T. & Kadarwati, 2013) High Order Thinking Skills termasuk
di dalamnya berfikir kritis, logis, reflektif, metakognitif dan kreatif,
sedangkan menurut Newman dan Wehlage (Widodo, T, & Kadarwata, 2013)
dengan hugh order thingking skills pesertadidik akan dapat membedakan ide
atau pagasan secara jelas, berargumen dengan baik, mampe memecahakan

masalah, mampu mengkontruksi penjelasan, mampu  berlapotesis  dan

memahami hal-hal kompleks menjadilebih jelas,



Soal-soal khususnya kompeensi matematika terdivi dari  beberapa
maten diantaranya vaitu himpunan, bilangan, persamaan dan pertidaksamaan,dan
aljabar. Dan matern-moten tersebut bilang merupakan salab satu yang luas
cakupannya artinva bahwia bilangan dapat diterapkan pada bidang matematika
lainnya.

Juliant dan Novianat (2016) menjelaskan bahwa menyelesaikann

masalah  bilangan  dapat  membantuz  peserta  didik  dalam

mengembangkan keterampilan penalaran.  Tagiyuddin  (2017)
mengatakan bahwa “materi bilangan juga termasuk maten yang
menjadi salah salu konten soal PISA (Program for Internationad

Studenr Assesment), selain itu, maten bilangan juga berkaitan erat

dengan soal olimpiade matematika™

Sehingga dapat disimpulkan bahwa materi bilangan merupakan salah
salu materi yang sangal penting sehingga pengembangan matert dan soal akan
sangat membante dalam perkembangan era saat ini.

Menurut, Kormiatn (2016) terdapat indikator kemampuan berfikit
tingkat tinggi (HOTS) yang menuntut peserta didik untuk  mampu
menganalisis, mengevaluasi, mengkreasi dan juga logika. Dan uraian di atas,
maka peneliti mengkaji lebih dalam tentang “Pengembangan Soal Higher
Chreler Thingking Skill (HOTS) pada Matern Bilangan Untuk Peserta didik
kelas VII™ untuk menguji kevalidan dan kepraktisan soal HOTS yang telah

dibuat untuk peserta didik kelas VIIIL
B. Romusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini vaitu
|. Bagaimana pengembangan soal HOTS materi bilangan kelas VIII di
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Bagaimana pengembangan soal HOTS maten bilangan kelas VIII di
SMP Negen | Talang Kelapa vang praktis untuk para peserta didik?
3, Efektivitas apa yang dihasilkan dari pengembangan soal HOTS untuk
para peserta didik?
C. Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan soal hots materi bilangan di smp negeri | talang
kelapayvang vahid
2. Menghasilkan soal hots maten bilangan di smp negeri | talang
kelapavang praktis
3. Mengetahui efetivitas pada soal hots materi bilangan di sinp negeri

Italang kelapa vang telah dikembangkan terhadap hasil belajar

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan wjuan penelitian di atas maka manfast penelitian ini adalah:
4. Secara leoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
dan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan
instrumen soal Matematika berbasis HOTS,
b. Secara Praktis
- Bagi guru
Secara prakis diharapkan hasil penelitian im dapat bermantaat
bagi pendidik agar dapat dijadikan bahan pertimbangan atas pemikiran
kepada gur matematika untuk menyusun instrumen penelitian.

- Bagi peneliti



Hasil penelitian mi bisa dijadikan acuan untuk mengadakan
penelitianyang lebih mendalam tentang permasalahan-permasalahan

yvang berkaitan dengan pentlaian hasil belajar matematika.



